BAB IV
NILAI PENDIDIKAN TAUHID DALAM SERAT WIRID HIDAYAT JATI
KARYA R. NG. RANGGAWARSITA

Salah satu warisan budaya yang ada di Indonesiahadarisan budaya
Jawa. Warisan ini mengandung banyak nilai budayey yardapat dalam karya
sastra Jawa. Dalam khasanah sastra Jawa, nilaiidgemd religius banyak
tersimpan dalam sastra yang berbentuk wirid atduksuNilai tersebut sangat
bermanfaat bagi pembinaan dan pendidikan mentataprdalam hal ini disebut
dengan pendidikan tauhid Pendidikan tauhid mempu@ya suatu proses
bimbingan untuk mengembangkan dan memantapkan kposanmanusia dalam
mengenal keesaan Allah. Dengan pendidikan tauhjdmianusia akan menjadi
manusia hamba bukan manusia yatghumanis kemudian timbul rasa saling
mengasihi, tolong menolong, selalu waspada terhagap daya dunia dan
manusia zalim, dapat berlaku sederhamah@d dan hati yangwara serta
sebagainya.

Dengan demikian, pendidikan tauhid mempunyai malaag dapat
dipahami sebagai upaya untuk menampakkan atau kteatfsasikan potensi
laten yang dimiliki oleh setiap manusia, yang dakmhasa Islamnya potensi laten
ini disebut dengan fitrah. Salah satu fitrah maamaslalah fitrah beragama, yaitu
mengakui keesaan Allah, Pencipta alam semesta, daak#&u pendidikan tauhid
lebih diarahkan pada pengembangan fitrah keberagansgeseorang sebagai
manusia tauhid.

Dalam dunia pendidikan, warisan budaya Jawa yangeh&ik SWHJ ini
dapat digunakan sebagai media dalam pendidikandtasgbab SWHJ ini banyak
mengandung ajaran yang dapat diambil nilai pendiditauhidnya. Untuk dapat
mengambil nilai pendidikan tauhid dalam SWHJ, t@Hedahulu mengetahui
muatan pendidikan tauhid yang ada dalam seratigtrse
A. Muatan Pendidikan Tauhid dalam SWHJ Karya R. Ng. Ranggawar sita

Ajaran keagamaan yang ada dalam SWHJ meliputi rajsgatang

ketuhanan, manusia dan alam semesta. Ajaran térdelsaumber pada
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riwayatnya wiradat ajaran wali di Jawa, namun ydibgihas dalam skripsi ini
adalah yang berkaitan dengan pendidikan tauhid.

Keyakinan tentang Allah sebagai Zat Yang Maha $ac kedekatan
Allah dalam diri manusia juga bersumber dari ajafBssawuf. Secara
sepintas, ajaran ketuhanan dalam Wirid Hidayat denjelaskan, bahwa
manusia sebagai makhluk yang diciptakan-Nya, wagiengetahui dan
meyakini keesaan Allah Yang Maha Esa, tentang Si#f, Asmadan Af'al-
Nya yang Agung. Pengenalan sifat-sifat Tuhan baikgywajib maupun yang
mukhal (mustahil).

Ajaran ketuhanan yang terdapat dalam karya R. NmgBawarsita
bukanlah ketuhanan sebagai pengetahuan atau ilna, $aelainkan
sematamata sebagai kepercayaan kepada Tuhan Yahg Eka (iman),
sebuah kekuatan yang tiada taranya dan yang mgnjadt segala kekuasaan.

Menurut Simuh, “bentuk ajaran Wirid Hidayat Jatiakdh bukan
Hindu-Budha; sebagaimana yang dituduhkan oleh Hefagtiwijono, bahwa
ajaran Wirid Hidayat Jati adalaha “Hinduistic doctrine with a Muslim
garment, tetapi Islam Kejawen.

Sebelum menganalisis lebih lanjut mengenai muataigikan tauhid
dalam SWHJ ini, perlu diingat lagi bajwa pendidikarerupakan sebuah
proses yang berkesinambungan. Jadi pendidikan bolemipakan sesuatu
yang langsung jadi. Meskipun manusia dibekali psitetetapi manusia
dilahirkan tanpa memiliki pengetahuan. Pengetahyaang dimiliki manusia
merupakan hasil perolehan (proses pendidikan).

Setelah mengetahui bahwa pendidikan merupakan froseg
berkesinambungan, tentunya dalam proses pendidéaebut ada tahapan
yang harus ditempuh. Tahapan-tahapan itu bisa aenos@terinya, jenjang

pendidikannya atau pemahaman dalam proses pendlitikaendiri.

Dalam SWHJ karya R Ngabehi Ronggowarsito ini, sehel

membahas tentag pendidikan tauhidnya, sebaiknyahdg dulu mengenai

! Simuh,Mistik Islam Kejawen R. Ng. Ranggawarsitdakarta: Ul Press, 1988), him. 375
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sudut pandangpgint of viewy R Ngabehi Rongowrsito dalam penulisan SWHJ
ini. Raden Ngabehi Ronggowarsito, memakai suduti@ag point of viewy
sebagai orang pertama dan orang ketiga. Sudut pgndabagai orang
pertama ini Memang agak disamarkan oleh Ronggotwassindiri dengan
memakai nama "Kyai Ageng Muhammad Sirullah Kedung”"KHal ini
diungkap sendiri oeh Ronggowarsito dalam Bab aweblelsim membahas
ajaran tauhid, ia menyatakan :

"...mila samangke dipun persudi dhateng Kiyai Ageng afuhad
Sirrollah ing kedhung kol, inggih punika sakidulinggdhung kol
penganten, mawi tinengeran ing tahun punika: Rooggga warga
sinuta salebeting alip = 1779, kadhawahan ilhammilan dening
Pangeran Kang Amaha Suci, Anat (anata) urut-urutipgtraping
ngelmu makrifat, sarta andunungaken murad maksudpsan..."

.. oleh sebab itu kemudian diusahakan oleh kyai @ddnhammad
sirrollahkedhung kol, yakni di sebelah selatan kedhkol penganten
dengn cir-ciri tahun : rong songga warga sinutamalahun alif 1779
jawa, seeorang yang mendapat ilham, diizinkan Tuharuk
menyusun pengamalan ilmu makrifat serat menjelaslkati
maksudnya...

Dalam candara sengkala di atasnf songya warga sinuta) ternyata

merupakansandiasmadari nama Ronggowarsito sendiri. Dalam hal ini
Tanaya menerangkan sebagai berikut.

Demikian pula sang pujangga, pada karangannya nignimu
kewalian, sering mengunakan nama Kyai Ageng Muhamn8iaullah
dari kedhung kol. Adapaun yang dinamakan kedhungitko Kini
termasuk wilayah kampong Yasadipuran, sebelah tidaar Kliwon,
di kota Sala; karena dulu pernah didiami oleh RyganYasadipura |
dan Yasadipura Il, hingga pujangga Ranggawafsita.

Maka bisa dikatakan, Ronggowarsito juga menjaddjbk atau guru dalam
pendidikan tauhid dalam SWHJ yang ia karang.

Sudut pandangpfint of view kedua yang dipakai oleh Ronggowarsito
adalah sudut pandang orang ketiga aktif. Ini segedbungan antara sudut

2 Ibid., him. 270
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pandang orang pertama dan orang ketiga. Hal inpakndalam beberapa

tulisannya yang masih menggunakan kata "guru". iRddgeéka dirunut, dalam

SWHJ

ini, dia adalah guru atau pendidik ajaran ithya. Bahkan

Rangowarsito sendiri telah membuat kriteria oraaggypantas menjadi guru

dan murid. Tentang kriteria guru Ronggowarsito relxgkan sebagai berikut.

a. Syarat orang yang pantas jadi guru, ada delapén; ya

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Bangsaning ngawirya, tegesipun bangsa luhur, ingkataksih
kadrajatan

( golongan wirya, yaitu golongan yang luhur dan menyai derajat)
Bangasaning ngagama, tegese kang bangsa ngulantarigalim ing
kitab

(golongan agama yaitu ulama yang alim, menguata kigama)
Bangsaning ngatapa tegesipun bangsa pandhita ingkaksih ulah
lampah

( yaitu pendeta yang masih ahli riyalat)

Bangsaning sujana, tegesipun bangsa linuwih ingkdados tiyang
sae

(golongan sujana yaitu golongan yang mempunyaibkede dan
menjadi orang baik)

Bangasaning ngaguna, tegesipun bangas saged ingkangah
kasagedan

(golongan aguna, yaitu yang mempunyai kepandaian ndeanekuni
iImu)

Bangsaning prawira, tegesipun bangsa prajurit ingaaksih kasub
kaprawiranipun

(golongan perwira, vyaitu golongan prajurit yang sodror
keperwiraannya)

Bangsaning supunya, tegesipun bangsa sugih ingtaksih kabegjan
(golongan berada, yaitu golongan orang kaya yangjmieerharta)
Bangsaning supatya, tegesipun bangsa tani ingkamgn

(golongan supatya yaitu dari golongan petani yang)
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b. Pedoman orang yang menjadi guru, ada delapan; yaitu

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Asih ing murid, den anggep putra wayah

(kasih kepada murid, dianggap anak-cucu sendiri)

Telaten pamulangipun, mboten mawi wigah-wigih

(telaten mengajar, tanpa rasa kikuk)

Lumuh ing pamrih, boten darbe pangangkah punopapan
(tanpa pamrih, tidak mengharap apa-apa)

Tanggap ing sasmita, saged anampeni pasemoning muri
(tajam perasan, dapat menangkap gelagat murid)

Sepen ing panggrayangan, boten dados kinten-kimgemiurid
(tidak menambil apapun, sehingga tidak menimbulkasangka dari
murid)

Boten ambaekaken pitaken

(tidak menolak pertanyaan)

Boten angendhak kagunan

(tidak menolak kecakapan)

Boten amburu aleman, angunggul-ngunggulaken kasamgedn.
(tidak mencari pujian, tidak menyombongkan kepaaaai

c. Keutamaan orang yang menjadi guru, ada delapan; yai

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mulus ing sarira

(baik keadaan tubuhnya, tidak cacat)

Alus ing wicara, boten asring mimisuh miwah supaos
(halus kata-katanya, tidak sering berkata kotor dialak sering
bersumpah)

Jatmika ing solah

(sopan tingkah-lakunya)

Antepan bubudenipun

(teguh pendiriannya)

Paramarta lalabuhanipun

(baik pengorbanannya)

Patitis ing nalariun
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(tajam pemikirannya)
7) Sae lalabetanipun

(baik rasa pengabdiannya)
8) Boten darbe pakareman

(tidak punya kesenangan khusus)

Meskipun tidak sedetaill dalam taksonomi Bloom meage
profesionalisme guru (personal, sosial, profesi gdaadagogik), setidaknya
kriteria dan syarat-syarat yang dijelaskan Ronggsiea diatas cukup
mewakili. Karena menurut menurut peneliti, dalam NV mengenai
profesionalisme guru itu hanya kurang kecakapaanddlidang profesi.

Selanjutnya kriteria murid (peserta didik), Ronggosito menjelaskan
dalam SWHJ Bab |, sebagai berikut.

Tedhak turur(keturunan orang baik)

Tunggil bangsdsebangsa dengan gurunya)

Tunggil agamiseagama dengan gurunya)

Tunggil basgasebahasa dengan gurunya)

Sumerep ing sastr@apat tulis-baca)

Sampun kalangkung tengah tuw(glidah lewat setengah usia)
Tanpa sesakiftidak berpenyakit)

Tanpa kuciwgtidak bercacat)

ONOOTRAWNE

Dalam syarat-syarat diatas memang ada syarat yabgnarnya
ditujukan untuk murid tharikat yaitu pada syarahg&keenam. Selain pada
syarat, yang kedua dan ketiga sebenarnya hanyak umtaneguhkan
pentingnya penguasaan bahasa. Boleh saja guru ded itu beda bangsa
tetapi keduanya (khusunya murid) haruslah mengetalam memahami
bahasa gurunya.

Setelah mengetahui kriteria guru dan murid, ditkgn dalam SWHJ
pada permulaan Bab [, tentang permulaan prosegabeteengajar (tauhid).
Ronggowarsito sebagai pujangga sekaligus guru nseternikian,

Ingkang rumiyin wiwiting patrap ingkang dados kuiWwvap, punika
guru akaliyan badhe murid sami angambil toya Wusarta niyat
ingkang maksud kados mekaten :

3 Wulu disini yang dimaksudkan adalhdhu:,peneliti
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Nawetu rapngal kadasi, sohirota wal kabirata, parlélahi
tangala Allahu akbar.

Niayatngsun amek banyu kadas, karana angilangakiaka
cilik lan kang gedhe, parlu karana AllaBic)t

Adapun tata-cara pertama yang wajib dilakukan d&dalguru dan
calon murid mengambil air wudhu, dan mengucapktai taat seperti
di bawah ini :

"nawaitu raf'al hadasi shaghirata wal kabirata l&ardillahi
ta'ala, Allahu Akbar (saya berniat untuk menghikargdosa
kecil dan dosa besar, karena Allah)"

Berdasar pada tulisan diatas, hendaknya pendidikuYgataupun
peserta didik sebelum memulai sebuah proses batgagajar dalam keadaan
bersih dan suci sehingga dapat mudah memberi darermea pelajaran
karena kondisi fisik terasa nyaman dan segar. &alajlain yang dapat
diambil adalah pentingnya penanaman niat dalamepra®lajar mengajar.
Karena dengan niat kita bisa melihat tujuan yarapakta tempuh. Sehingga
guru bisa memilih Metode apa yang ingin digunakan.

Dalam hal ini, para ahli pendidikan mengidentifikada empat elemen
yang perlu diperhatikan:

1. Identifikasi tujuan yang akan dicapai.

2. Pertimbangan dan penentuan pendekatan yang dipak#t mencapai
tujuan.

3. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yarggnplith sejak
dimulainya proses pendidikan samapi tercapainysatuj

4. Pertimbnagan dan penetapan tolok ukur untuk mengulkgkat
pencapaian tujuah.

Kemudian Ranggawarsito menuliskan lagi,

4 Peneliti kurang setuju dengan niyat ini, karenkh berbagai keterangan kitab-kitab
salaf, berwudlu hanya untuk menghilangkan hadas, leetlang untuk menghilangkan hadas besar
dengan cara mandi (besar).

5 Dikutip dariDinamika Pendidikan Islam: Sejarah, Ragam Dan Kélagaankarya Dr.
jamaludin Darwis (Semarang: RaSAIL, 2006). Bacakapnya di halaman 88.



67

Nunten sami dandos busana sarwi suci, boten kengigkang
mawi emas: utaminipun menawi kersa ngagem kulujenigaangliga
sarira, akokonyoh gandawida, sarta lingan kiwa, leka sekar oncen-
oncen usus ayam karangkep tiga, wangun marga Supatewi
gombyok wakingan kados penganten enggal.

Nunten ing pamejangan katata dipun pasangi tutuwuhaaju
sekawan, sarta kadekekan lampit ingkang resik,npjgtumpangan
gelaran pasir ingkang tigas, ing nginggil pisan laipangan sinjang
pethak (mori), saules lapis pitu, apesipun lapgatimawi kasebaran
sekar campur bawur.

Dalam serat diatas Ronggowarsito menjelaskan batialam belajar
agama khususnya tauhid, setelah memperoleh niag y@enar maka
dilanjutkan dengan tata-caranya. Sebagai guru, Guwsgrsito yang juga
bernama Kyai Ageng Muhammad Sirrullah, dengan cerdamilih strateqgi
dan pendekatan yang tepat dengan memberi sentuldayejawa agar murid
tidak merasa asing dengan Metode ataupun tataraagpakan ditempuh.

Dengan memakai sesaji dan wewangi yang memang kiuagan
budaya jawa diharapkan murid atau peserta didikasaenyaman sehingga
proses belajar mengajar bisa berjalan dengan nyamanSelanjutnya, dalam
serat diatas pula, ronggowarsito sudah memulaieprblajar dengan tidak
boleh bermewah-mewah (cenderung bersikap sederti@mazuhud) dalam
proses belajar mengajar. Ronggowarsito menuliskeitudtidak boleh
menggunakan pakaian yang berbahan dari ebwsr( kenging ingkang mawi
emas. Beliau juga memilih tikar yang sederhana das gkng berbahan kain
mori. Ini merupakan pelajaran yang diberikan Romnggsito kepada
muridnya bahwa hidup itu harus berdarolopo (laku tirakat). Pemakaian
kain mori bisa diartikan Ronggowarsito (pendidiklgin memberi pelajaran
secara tidak langsung kepada peserta didik untiak toerlebih-lebihan dalam
menjalani hidup karena yang akan dibawa dari dumihanya kain mori dan
amal semasa hidup, karena hidup itu sesaat ibemaipir ngombe

Kemudian setelah itu Ronggowarsito ataupun pardigiénlain segara
bersama-sama dengan murid (peserta didik) menujterk@at pemejangan

yang telah disiapkan sebagaimana diatas. Ronggbevarsnulis demikian:
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Nunten ing ngantawis menawi sampun sirep tiyangviut@anci
tengah dalu sami tindak dhateng enggan pamejangakag badhe
kawejangan lenggah majeng mangilen, sarta dudupasrkaasapaken
ing talingan kiwa, lajeng ing grana, wekasan ingajapunika kawit
kawejang gurunipun, mawi saksi sekawan ingkang santpnggil
ngelmu.

Setelah tengah malam, semua orang telah tiduramersama

(guru dan murid) ke tempat memberi wejangan. Orgaugg akan

diwejang duduk menghadap ke arah barat, lalu meankdakmenyan,

diasapkan telinga kiri, hidung dan akhirnya dadagde di saksikan
empat orang yang seilmu.

Pemilihan waktu malam hari dilakukan Ronggowarsitaupun juga
guru-guuru sebelumnya karena waktu malam lebih nigndan hening.
Suasana tenang dan hening ini dipilih dan diseaunaittengan pemilihan
tempat.

Selanjutnya, setelah persiapan selesai guru mekgiaajaran tauhid
secara bertahap dan berurutan. Dalam SWHJ ini, dgRoveysito yang juga
seorang guru, menjelaskan urut-urutannya. Namunaimgkerat yang
mengajarkan wejangan tauhid ini Ronggowarsito mdahnsudut pandang
sebagai orang pertama (sebagai guru).

Adapaun urut-urutan wejangan tauhid sebagaimanaisatuk
Ronggowarsito yaitpertamaadalah ajaran adanya Tuhan, yang berbunyi :

Sajatine ora ana apa-apa, awit duk maksih awangagwurung
ana sawiji-wiji, kang ana dhingin iki Ingsun sajaitig ora ana
Pangeran nanging Ingsun, sajatining dat kang Mabei S
angliputi ing sifatingsun, anartani ing asmaningsun
amratandhani ing afngalingsun

Sebenarnya tidak ada suatu apa pun sebab ketiki& k@song
(awang-uwuny belum ada sesuatu, yang pertama adalah Aku (Allah
tidak ada Tuhan kecuali Aku (Allah), hakekat Yanghd Suci, meliputi
segala sifat-Ku, memberitakan nama-Ku, menandaiua¢an-Ku.

Jadi pendidikan tauhid yang Ronggowarsito (sebaga@mpara
wali dan guru sebelumnya) ajarkan kepada murid péserta didik adalah
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ajaran tentang adanya Tuhan. Bahwa Tuhan itu yartgrma (yang Awal)
sebelum semua kejadian dan semua penciptaan. 8epehciptaan alam
semesta, Allah SWT, telah bersemayam dalam nukaibghidak sama
dengan kosong seperti pendapat Hadiwijono yang atakgn, “bahwa
hakikat Allah adalah kekosongan yang keRaPendapat ini adalah kurang
tepat, sebab Allah adalah Zat Yang Maha Awal dangYllaha Akhir.
Hal ini sesuai dengan Firman Allah yang berbunyi :

431 L e s IS gk 2y sl SNl J5iss

Dialah yang awal dan yang akhir, yang lahir dangybatin, dan

Dia mengetahui segala sesud®S. Al Hadid : 3)

Ayat yang menyatakan bahwa Allahlah Yang Maha Aslait Dia
pula Yang Maha Akhir. Bila ditinjau dari sini, kitdapat lihat bahwa
awang-uwungyang dimaksud bukanlah Allah, akan tetapi keadaan
sebelum penciptaan yang masih kosong. Selain ituagdt kedua dari
surat Al-Fatihah :

QA TO0 * & COLOR S We F
&P VO ORHOR=D Mea
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam”

Lafal Rabb (Tuhan) dimaknai secara lebih luas, yaitu sebagai
Tuhan yang mencipta dan merawat, dalam sunnatijah- segala
cipataan-Nya yang meliputi alam manusia, alam hewkm tumbuhan,
benda-benda mati, semesta dan alam Yaib.

Hendaknya seorang guru tidak hanya mengenalkanyadeuwhan
sebagai Pencipta dan Perawat alam semesta ini diémdalil naqli

saja, tetapi juga dengadalil agli. Sehingga perimbangan antara wahyu

® Harun HadiwijonoKebatinan Islam Abad Enambe)gdakarta: Gunung Mulia, 1989),
him. 59

" Mahmud JunusTarjamah Al Qur'an dan Al Karim(Bandung: Al Maarif, 1990), him
485

® Dikutip dari Al-Jumanatul ‘Ali, Al-Qur'an Dan Terjemahny¥ayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsir Al-Qur'an, Rev. Terjemah Olefjndh Pentashih Mushaf Al-Quran
DEPAG RI (CV. PENERBIT J-ART, 2005), him. 1
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dan otak atau rasio. Hal ini juga bisa dimaksudkawmk menambah
keyakinan peserta didik atau murid, karetedil naqgli yang diperoleh
ternyata tidak bertentangan dengan rasio merekaalMsaja dengan
memberi contoh dengan pemakaian logika humanis yample saja,
bahwa dunia ini ada tentunya ada yang membuat rmencipta. Yang
mencipta itulah yang bernama “Tuhan”. Dan Tuhannitenjadi sebab
segala sesuatu. Dalam hukum kausalitas disebugaeltausa prima”
(sebab utama yang tidak menjadi akibat, karen&k tatkla sebab lagi di
atasnya). Maka terasa sesuailah, ketika Ronggdearsngatakan dalam
SWHJ ‘Sajatine ora ana apa-apa, awit duk maksih awanghgvu
durungana sawiji-wiji kang ana dhingin iki Ingsurgjatining ora
anaPangeran nanging Ingsun.” Tuhan (Allah)-lah yang menjadiausa
prima segala kejadian dan penciptaan.

Muatan pendidikan ketauhidan yang ada pada ajazdarpa ini,
juga sama dengan dalaBerat Wirid Maklumat Jatkarangan R. Ng.
Ranggawarsita. Sebagaimana yang dikutip oleh Dr@argnnya yaitu :

Sadurunge ana apa-apa, kahananing alam kabir kdamazahir
saisen-isene durung padha dumadi kabeh, kang aiggndh
dhewe amung Zat Kang Amaha Suci. Sajatining Zagkeanaha
Suci iku asifat Esa, dibasakake zat mutlak kangnkaaali
abadi, tegese asifat sawiji, kang amasthi dhigiewié nalika isih
awang uwung....

Sebelum ada apa-apa, keadaan alam besar dan dam za
seisinya belum ada yang menjadi semua. Yang tartiddulu
hanyalah Zat Yang Maha Suci. Sesungguhnya Zat Wit
Suci itu bersifat Esa, yang dinyatakan sebaganddtak yang
awal abadi, yang bersifat tunggal yang berdiri gekdtika
masih kosong..?.

Jadi,awang-uwungnerupakan istilah yang digunakan oleh R. Ng.
Ranggawarsita untuk menggambarkan keadaan sebekmadinya

penciptaan. Hal tersebut sebagaimana pendapat deimubnu Abdul

° Dhanu Priyo PrabowoRengaruh Islam dalam Karya-karya R. Ng. Ranggavarsi
(Yogyakarta: Narasi, 2003), him.120.
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Aziz Al Malybari dalam kitablrsyadul Ibad bahwa Allah itu gadim
(dahulu) tidak ada permulaannya dan kekal tidak lztas akhirnya dan
sesungguhnya Tuhan adalah Tunggal, Esa, tidak &t menyamai baik
sifat, nama maupun Zat-Ny3.

Kalimat berikutnya yang berarti, hakekat Yang MaBaci,
meliputi segala sifat-Ku, menyertai nama-Ku, merardal-Ku. Kalimat
tersebut sering diungkapkan oleh Ranggawarsitardbiberapa karyanya
yang lain yang berkaitan dengan ajaran tasawufalsini merupakan
ungkapan tentang Tuhan, yang sudah biasa digundiéam dunia
tasawuf secara universal. Secara singkat pengetagnSifat, asma dan
Af'al dapat diterangkan sebagai berikut :

a. Zat dapat ditafsirkan sebagai Zat Tuhan yang hakikatidak bisa
dilihat karena tidak kelihatan, tetapi keberadaanmeliputi segala
yang ada. Oleh karena itu, Zat Tuhan sering dilkeattdn kena kinaya
ngapa yang berarti Tuhan tidak dapat digambarkan selsua dan
tidak dapat dikatakan bagaimana keadaan-Nya. Umbgknbatasi
pengertian tentang Zat Tuhan Yang Maha Esa dibersiat-sifat
yang dapat mengesakannya dalam segala-galanya, vapat
membedakan-Nya dari makhluk.

b. Sifat sebenarnya merupakan sebutan setelah adanyBaam karya
Ranggawarsita dikatakan bahwa Tuhan memiliki babagjfat,
misalnyahayyu(hidup),Zat Kang Wises&Zat Yang Maha KuasaXat
Kang Sampurna.

c. Asma dapat ditafsirkan sebagai nama Tuhan, sebagaimang y
terangkum dalamAsmaul Husna.

d. Afal merupakan kerja atau perbuatan Tuhan. Dalam beffuizn
tidak membutuhkan bantuan sebab kekuasaan-Nydatdvsitlak ™

Dengan demikian, keempat istilah tersebut dapaddikan, namun

keempatnya merupakan kesatuan yang tidak dapaatiian, keempatnya

10 Zainuddin Ibnu Abdul Aziz Al Malybarilrsyadul Ibad terj. Mahrus Ali, (Surabaya:
Mutiara llmu, 1995), him. 10
* Dhanu Priyo Prabowap. cit.,him. 124-125
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saling berhubungan. Muatan pendidikan tauhid yadg pada ajaran
pertama ini mengandung pengertian bahwa Allah hda& Yang Maha
Suci, Yang Maha Esa, Maha Awal, yang mencipatakam asemesta.
Alam semesta ini ada karena diciptan oleh Allahli Iia ada sebelum
adanya alam semesta ini, dan Zat Allah itu adaputlAsma Sifat dan
Af'al-Nya.

Sesudah mengajarkan peserta didik atau murid meteper
pengetahuan bahwa alam semesta ini ada yang rte@ip yaitu Tuhan,
Allah SWT, Ronggowarsito mengajarkan dan menjelasiaran tauhid
tahapyang kedugaitu : Ajaran tentang wahana zat, yang berbunyi :

Sajatine Ingsun Dat kang Amurba Amisesa kang kawasa
anitahaken sawiji-wiji, dadi padha sanalika, sampaiisaka ing
kodratingsun, Ing kene wus kanyatan pratandhaning
apngalingsun kang minangka bebukaning iradating$un.

Sesungguhnya Aku (Allah) Zat Yang Maha Kuasa me¢akgn
segala sesuatunya, menjadikan seketika, sempasn&adrat-
Ku. Di situlah kenyataan menunjukklan af'al-Ku yang
merupakan pembuka iradat-Ku.

Ronggowarsito menjelaskan dalam ajaran kedua,rtgntadaran
wahananing zat(ajaran tentang kejadian zat) ini, bahwa Aku (Allah
adalah Zat Yang Maha Kuasa, berkuasa untuk mekeiptaarang apapun
juga yang ada di alam semesta beserta isinya. tbeguabisa tercipta
dengan cepat dan sempurna karena sudah menjada Kaaskehendak
Allah sendiri.

Selain itu Ronggowarsito juga menerangkan melakrats ini
bahwa selain Allah itu Maha Pencipta juga mempusifat Maha Suci,
Maha Luhur dan bersifat kekal. Kata ‘Aku’ di simierujuk pada ‘Aku’
Tuhan (Allah) bukan ‘Aku’ manusia. Namun dalam sernai,
Ronggowarsito maupun guru-guru sebelumnya hanyaraegkan sedikit

tentang 'af'al Allah yang juga meupaka sifat jagibAllah SWT.

12R. Ng. Ranggawarsitap. cit, him. 5
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Hendaknya para pendidik setelah mengajarkan ajéeatang
adanya Tuhan (Allah SWT) langsung mengajarkan mgntafat wajib,
sifat muhal dan sifat jaiz bagi Allah SWT. Hal idimaksudkan untuk
menambah pengenalan peserta didik kepada Allah SW¢§kipun pada
pengajaran dalam wirid di atas hanya disebutkaikisethengenai sifat
Allah (Dat kang amurba amises#aniradat) tetapi sebagai pendidik harus
mengajarkan keseluruhasifat, asma dan af'al Allah SWT secara
keseluruhan.

Adapun sifat wajib bagi Allah itu ada 20 dan sifatihal Allah
juga ada 20 diantara yaitwujud yang berarti ada. Lawannya (yang
menjadi sifat muhal bagi Allah) adalatadam artinya tidak ada.
Selanjutnya gidam artinya Allah itu dahulu dan tidak ada yang
mendahului, lawannya adaldiuduts artinya baru.Baga’ artinya abadi,
lawannya adalaliana’ artinya rusakMukholafatu li al-hawaditsartinya
tidak serupa (berbeda) dari seluruh makhluk, lawannadalah
mumatsalatu li alkhawaditartinya Allah itu meneyerupai makhluk. Sifat
wajib yang selanjutnya adalaiyamuhu binafsihartinya Allah SWT ada
(berdiri) dengan dzat dan kuasa-Nya sendiri, lawanadalahihtiyaj
artinya Allah SWT membutuhkan sesuatu yang lain ukintada.
Wahdaniyatartinya Allah SWT itu Esa, lawannya adatataddudartinya
Allah itu berbilang. Sifat wajib Allah selanjutnyadalahqudrat artinya
kuasa Allah untuk mewujudkan atau meniadakan segadsauatu.
Lawannya adalakajzu artinya Allah itu tidak mampu. Selanjutnya iradat
artinya kemungkinan Allah untuk menciptakan sesuaatau
meniadakannya, lawannya adal&hrahah ‘ilmu artinya adalah Alla
mengetahui segala sesuatu, lawannya adakdth artinya Allah itu bodoh
dan tidak mengetahui segala sesuatu. Selanjutayatartinya Allah itu
hidup dan pernah mati, lawannya adatahut artinya Allah itu mati.
Sama'‘artinya Allah mendengar segala sesuatu, lawantgklashummun
artinya Allah itu tuli. Bashirunartinya Allah itu melihat segala sesuatu,

baik yang jelas maupun yang samar, lawannya adalalyun artinya



74

Allah itu buta tidak bisa melihat. Selanjutnya attefalam adalah Allah
itu berbicara, akan tetapgalam Allah tidak berhuruf dan tidak bersuara.
Lawannya adalabhukmuartinya Allah itu bisu, dan seterusnya.

Sedang sifat jaiz bagi Allah ada satu yang jug&kdis sebagai
‘afal Allah SWT, yaitu: Allah berhak menciptakan sesuatau tidak
menciptakannya, tidak ada yang yang bagi Allah kintoenciptakan
sesuatu atau meniadakan sestiaflika ada yang mewajibkan Allah untuk
mencipta atau meniadakan sesuatu berarti Allahrblikdan yangcausa
prima’, dan itu jelas muhal atau tidak mungkin.

Pada ajaran ini, Ronggowarsito atau pendidik masian kepada
peserda didik mengenai kejadian segala ses@dl. Allah SWT dalam
menciptakan segala sesuatu. Jadi sesuai dengamh Watas, ketika Allah
SWT menghendaki segala sesuatu, la hanya tinggafjusapkan maka
akan terjadi (tercipta).

Allah menciptakan segala sesuatunya menjadi seketdngan
sabda llahi kun fa vyakun (ada lalu berada), yaitu sabda yang
mengungkapkan penjadian alam semesta karena peAtiEh. Menurut
Hamzah Fansuri, Allah menciptakan segala sesuatnjadie seketika
dengan sabd&un fa yakun Maksudnya sesuatu bisa terjadi dengan
melalui proses yaitu dari yang sudah ada menjadidae sebab sabda llahi
ini ialah segala realitas akali yang masih terpendiau keluar sebagai
dunia gejala. Misalnya pohon itu berada karena Isudda bijinya
(perbendaharaanny#).

Dengan demikian alam seisinya bisa tercipta dersggmpurna
karena perbuatan Allah, yang sudah menjadi kuaskhAluntuk
berkehendak. Kehendak (iradah) Allah ini menuratray Ahli sunnah
wal Jamaah ada dua yaitu :

a. lradah Kauniyah yaitu adanya kehendak Allah namun tidak harus

disenangi-Nya, atau dalam istilah lain disetmatsy’iyah

13 Dikutip dari kitabTijan Al-Darari karya Syekh lbrahim Al-Bajuri (Jakarta:Karya
Insan Indonesia, TT) him, 3-10
¥ Harun Hadiwijonopp. cit.,him. 45
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Sebagaimana Firman Allah, “Seandainya Allah mendalkin tidaklah
mereka tebunuh. Akan tetapi Allah berbuat apa yhkehendakinya”.
(Al Bagarah : 253).

b. Iradah Syar’iyah yaitu kehendak yang tidak mesti harus terjadiuram
kehendak ini disenangi oleh Allah.

Kedua iradah tersebut adalah berdasarkan hikmathitamah itu
hanya Allah yang mengetahui dengan sebenarnya. $ilamungkin tahu
sebagian atau tidak sama sekali akan hikmah apg t@jadi, karena
jangkauan akal manusia yang sangat terbatas.

Dalam terminologi syariat Islam, istilah tauhid misebuttauhid
rubbubiyah, yang berarti percaya bahwa hanya Allahlah satuagatu
Pencipta, Penguasa, Pemilik, Pengendali makhlukatkam raya dengan
kehendak-Nya. la menghidupkan dan mematikan sedagemdalikan
alam seisinya dengan sunnah-sunnah-Nya.

Setelah itu Ronggowarsito melanjutkan materi pdiken tauhid
yang selanjutnyayyang ketiga dalan SWHJ adalah ajaran Peneguh
Keimanan, yang berbunyi :

Ingsun anekseni, satuhune ora ana Pangeran angigsuin, lan

anekseni Ingsun satuhune Muhammad iku utusan Ingsun

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Akug@)) dan
Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan-Ku.

Dalam ajaran tersebut ronggowarsito menerangkaartgrhakikat
tauhid (kenyataan Allah Yang Maha Esa). Ajarardedam Wirid Hidayat
Jati disebut panetep santosaning imafpenguat sentosanya iman).
Ronggowarsito mengawali dengan syahadad jati (kémaknyata) sebab
mengajarkan dengan jalan memberi tahu secara batiang penguat
keyakinan manusia, dalam menghayati yang senyai@mya hidupnya
sendiri. Manusia adalah makhluk ciptaan Allah ZahY Maha Esa, tidak
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ada Tuhan yang patut disembah selain diri-Nya, nma&ausia hidup dan
tunduk hanya untuk Allah.

Setelah mengetahui ajaran tentang adanya Tuhaah(8WT), dan
wedharan wahananing damaka peserta didik bertambah keyakinannya
dan melakukan kesaksian yang dalam Islam disebngate syahadat.
Syahadat dalam islam sendiri terbagi menjadi duia:yayahadat tauhid
dan syahadat rasul. Syahadat tauhid adalah pemgesd@dap Allah
SWT, menyaksikan bahwa Allah adalah satu-satunyeiyang wajib di
taati dan disembah. Ini tertuang dalam lafal “adyhan laa ilaaha illa
Allah”. Sedang syahadat rasul adalah persaksiawdafhuhammad saw,
benar-benar utusan-Nya yang membawa risalah daanaggama islam.
Ini tertuang dalam lafal “ wa asyhadu anna Muhammasulullah”.
Setelah melakukan syahadat, seorang murid atautpedelik secara
umum sudah dianggap mukmin sehingga sudah terkebanbtaklif,
sehingga sudah bisa dikenai kewajiban dan segdanihukum dalam
Islam beserta resikonya (dosa dan pahala).

Tauhid manusia tidak akan sempurna hingga dia k&réahwa
tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah. dedimeniadakan
uluhiyyah dari apa saja selain Allah dan menetapkduhiyyah untuk
Allah saja. Selanjutnya Kata ‘Aku’ pada kalimat kad(Aku bersaksi)
menunjukkan keakuan manusia dan kata ‘Aku’ bergat(Muhammad
adalah utusan-Ku) menunjukkan keakuan Tuhan (AllsRjna dengan
penjelasan di atas.

Dengan demikian ajaran ketauhidan yang ada dalani 5,
nampaknya merupakan kelanjutan dari paham tasaang gibawa oleh
Mansur Al Hallaj, yang mana menurut Muhammad Daudafaran itu
disebut sebagai tasawuf falsafi yang menganutrafaiaa, karena teori-

teori yang dikemukakannya banyak mengandung unssurifilsafat'

> Muhammad Daud AliPendidikan Agama Islam(Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2002), cet. IV, him. 161
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Sedang tasawuf sendiri menurut Junaidi Al Bagdadakt
bertentangan dengan syariat, karena tasawuf bekdasal Quran dan
Hadis. Tasawuf merupan bentuk pengalaman syagataesangat intensif
atau bersungguh- sungguh dengan memberikan perhat@Ema pada
sikap hati atau batitf.

Pendidikan tauhid pada ajaran ini mengandug pdagelahwa
Allah itu Zat Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bégg dan Nabi
Muhammad adalah utusan Allah, yang diutus untukyar@paikan risalah
Islam kepada umatnya. Dengan demikian seseoraaglidatakan muslim
manakala ia mengucapkan dua kalimat syahadat terseb

Selanjutnya, Ronggowarsito mengajarkan dan mekgtamateri
pendidikan tauhid dalam SWHyang keempatadalah ajaran Sasahidan,
berbunyi :

Ingsun anekseni ing Datingsun dhewe, satuhune oaa a
Pengeran anging Ingsun, lan anekseni Ingsun satihun
Muhammad iku utusan Ingsun, iya sajatine kang akbah iku
badan Ingsun, Rasul iku rahsaningsun, Muhammad iku
cahyaningsun, iya Ingsun kang kang Urip tan kermpgati, iya
Ingsun kang eling tan kena ing lali, iya Ingsun gdanggeng
ora kena owah gingsir ing kahanan jati, iya Ingdamg
waskitha ora kasamaran ing sawiji-wiji, iya Ingskang amurba
amisesa, kang kawasa wicaksana ora kakuranganangerti,
byar sampurna padhang terawangan, ora karasa apa-ap
katon apa-apa, amung Ingsun kang angliputi ing agakabeh
kalawan kodratingsun.

Aku bersaksi kepada Zat-Ku sendiri, bahwa sesungguhidak
ada Tuhan selain Aku (Allah), dan Aku bersaksi bahw
sesungguhnya Muhammad itu utusan-Ku, sesunggulang y
bernama Allah itu badan-Ku, Rasul Rahsa-Ku, Muhathma
cahya-Ku. Akulah (Allah) yang hidup tidak akan matkulah
(Allah) yang selalu ingat tidak akan lupa. Akul&ilgh) yang
kekal tidak ada perubahan dalam segala keadaamatkilah)
yang bijaksana tiada kekurangannya di dalam peaagert
sempurna terang benderang, tidak terasa, tidakdtah, hanya
Aku (Allah) yang meliputi alam semesta, karena kodu.

18 Ibid, him. 159
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Ajaran ini pada dasarnya merupakan penjabaran dgran
sebelumnya (Sasahidan), yaitu sebagai penjelasaKiaya ‘Aku’ di sini
adalah ‘Aku’ manusia, sebagaimana penjelasan di &adang kata “Zat-
Ku sendiri” maksudnya adalah Zat Allah yang meralph manusia dan
alam semesta ini beserta pengaturannya. Jadi maesudjaran ini ialah
aku (manusia) bersaksi kepada Zat Allah sendirigy®daha Esa dan
Maha Suci yang menciptakan manusia dan alam senessarta
pengaturannya.

Pada bagian yang berbunyi “tiada Tuhan kecuali Akdalah
kalimat pernyataan manusia tentang kemahaesaam, Adiebagaimana
yang ada dalam Al Quran Surat Al Anbiya’, ayat g berarti Tidak
ada Tuhan kecuali Aku (Allah)*

Kalimat tersebut setiap kali diulang di dalam sagghran dengan
perubahan disana-sini. Menurut R. Ng. Ranggawara@aan ini diangkat
atau diucapkan sesudah mengetahui arti syahadagt Ketmudian
mengangkat saksi dari segala makhluk yang terbgntiiralam dunia
seperti : bumi, langit, matahari, bulan, bintangj, aangin, air dan
sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar semuanya wulieagksi, bahwa
manusia telah mengakui Allah adalah Zat Yang Matedan semua yang
ada di alam semesta adalah ciptaan-Nya. Kalimaebet diucapkan
dalam batin?

Muatan pendidikan tauhid dalam SWHJ selanjutnyatuyai
mengenai nama dan sifat yang dimiliki oleh Allalal&n SWHJ ini nama
dan sifat yang dimiliki oleh Allah di antaranya tyaiAku (Allah) yang
hidup tidak kenal mati, yang ingat tidak kenal lupang abadi tidak kenal
perubahan keadaan sejati, yang waspada tidak skepmda masing-

masing, yang perkasa, yang kuasa dan bijaksanak tietkurangan

" Mahmud Junusp. cit, him 477
8 R. Ng. Ronggowarsitap. cit.,him. 41
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pengertian, Allah Zat Yang Maha Kuasa yang melimgmua alam
dengan kehendak Allah sendiri.

Sifat-sifat Allah dalam serat tersebut merupakamidra dari
beberapa sifat Allah yang ada dalam Al Qur'an. tSiftat Allah disebut
dalam Al Qur'an dengan nama-nama yang indasimaul Husnpyang
berjumlah 99.

Setelah itu Ronggowarsito juga menerangkan daladimatunya
andaikata murid atau peserta didik masih kuramgrfadengan ajaran
yang telah disampaikan dan ingin menambah pengatahdan
pemahaman dengan berguru pada orang lain, makape&bdlehkan
dengan syarat meminta ijin dulu kepada guru sebmjam Dalam
tulisannya ia mengatakan demikian :

Kajawinipun saking mekaten, saumpami ingkang kawgejaau
dereng anarimah, utawi taksih kirang padhang ingng@pinipun,
menawi badhe anggeguru ing sanesipun malih mbotstogd
punapa, angger anedha idining guru ingkang amejaggimu
punika.

B. Nilai Pendidikan Tauhid dalam SWHJ
1 Nilai Rububiyah

Nilai pendidikan tauhid yang dapat diambil dalamaseersebut
adalah nilairububiyah Suatu kepercayaan bahwa yang menciptakan alam
semesta beserta isinya ini, hanyalah Allah setalmpa bantuan siapapun.
Atau dengan kata lain, alam semesta ini ada, tidakada dengan
sendirinya tetapi ada yang menciptakan yaitu Al#hab sebelum alam
semesta ini ada Allahlah yang pertama kali ada.

R Ngabehi Ronggowarsito dalam SWHJ, menunjukkanwhah
hendaknya tauhid rububiyyah ini diajarkan ataulajkean kali pertama
dalam pengajaran tauhid.

Hal ini sebagaimana yang diajarkan dalam serasletsyaitu :
Sajatine Ingsun Dat kang Amurba Amisesa kang kawasa
anitahaken sawiji-wiji, dadi padha sanalika, sampaiisaka ing
kodrat Ingsun, Ing kana wus kanyatan pratandhaipggal



80

Ingsun kang minangka bebukaning Iradat IngSun.

Sesungguhnya Aku (Allah) Zat Yang Maha Kuasa meakgn
segala sesuatunya, menjadikan seketika, sempasn&adrat-
Ku. Disitulah kenyataan menunjukklan af'al-Ku (pesaban-Ku)

yang merupakan pembuka iradat-Ku.

Dengan adanya Allah sebagai Zat pencipta alam sanbeserta
isinya maka manusia sebagai makhluk ciptaan-Nyasharengakui dan
mengagungkan Allah. Manusia harus bertuhan hangadeeAllah, tidak
kepada yang lain. Pengakuan akan kekuasaan All@mdpenciptaan
alam semesta beserta pengaturannya ini, sebagaiyaagaditerangkan
dalam Firman Allah

(16 : ey 3 G s oo 8 e 4
katakanlah : “Allah adalah pencipta segélla sesuial Dialzslh

Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa”.(QS. Ar_Ra&6)2°

Pengertiamububiyahialah “kepercayaan bahwa pencipta alam ini
adalah Allah, tetapi ia tidak mengabdi kepada- Ngm”. Pengertian ini
jelas, kemutlakan Allah dalam segala sifat dan nbiys tidak murni
lagi. Dia masih terbatas pada lingkungan dan sijtsakingga orang boleh
saja suatu saat tunduk pada-Nya namun dilain wiaktuenghindarinya
dan tunduk pada selain Allah misalnya menyembahatber

Tauhid inilah yang pernah dilakukan oleh kaum k@furaisy yang
menyembah berhala, mereka percaya adanya Tuhan Mahg Pencipta
namun ia tetap menyembah bertfal®engan demikian, tauhidibubiyah
akan rusak apabila ada pengakuan bahwa yang mengiam ini ada dua
Tuhan atau lebih. Keyakinan akan banyaknya Tuham akerusak akal

dalam memahami alam dan merusak paham terhadaps-tiuggs

Y R. Ng. Ronggowarsitap. cit, him. 18

20 Mahmud Junusp. cit, him. 227

2L Abdurrahman An NahlawiUshulut Tarbiyah Islamiyah wa Asalibiha fil Baitialv
Madrasati wal Mujtama terj. ShihabuddinPendidikan di Rumah, Sekolah dan Masyarakat
(Jakarta : Gema Insani Press, 1995), him. 87
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keagamaan, bahkan merusak pengetahuan manusiadajertekikat

manusia, sebagaimana Firman Allah:

Ly Oshoms e poall 25 1 fmitd A 41 ) 1T g 067
22 :

Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhaaiseAllah, tentulah keduanya
itu Telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yargmpunyai 'Arsy daripada

apa yang mereka sifatkaf@QS. Al_Anbiya’:22 2

Islam mengajarkan bahwa adanya Tuhan Yang Maha a&uas
Dialah Pencipta alam semesta dan seisinya. Inikitlal yang harus
diimani dalam hati setiap insan yang dibuktikanadalpengalaman. Akal
yang sehat tidaklah dapat memungkiri adanya Tuhemg¥aha Pencipta
karena setiap makhluk atau ciptaan pasti ada yaegciptakannya
(khalik).

Ketika akal fikiran manusia telah mencapai pengaktexhadap
adanya tuhan (Allah) maka kesadaran mengharuskamdre dan jika
beriman maka keimanan itu akan berpindah kepada Fas yaitu
keyakinan bahwa seluruh alam semesta ini tercifgh Bencipta Yang
Agung.

Sesungguhnya orang yang beranggapan bahwa diridgéaha
ciptaan Allah dan kelangsungan hidupnya tergantpada pengaturan
daya Yang Bijaksana, tidak mungkin akan berbuatuates tanpa
memperdulikan perintah penciptanya. Dengan pandayayag realistis ini
dia melihat bahwa jasad, ruh, akal dan nuraninyalahd ciptaan
Allah._Oleh karena itu dia berkeyakinan bahwa Akalalah penciptanya
dan pemiliknya yang hakiki.

Nilai Uluhiyyah

Nilai Uluhiyah yang dimaksud di sini ialah pengakuan dan

keyakinan akan adanya Allah sebagai satu-satunyenfudengan kata

22 Mahmud Junusp. cit.,him. 292
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lain meyakini bahwa tidak ada Tuhan selain AllaknBan keesaan Allah
maka manusia hanya bersujud kepada Allah dan wagibtaati perintah-
Nya serta menjauhi larangan-N§aUluhiyah inilah yang dibawa oleh
para rasul Allah di muka bumi ini.

Ronggowarsito menjelaskan tentang tauhid pendidikahiyyah
ini dalam ajaran peneguh sentosaning iman darmisiasa la menulis dan
mengajarkan peneguh sentosaning iman demikian :

Ingsun anekseni, satuhune ora ana pangeran angiggun, lan
anekseni Ingsun satuhune Muhammad iku utusan Ingsun

Setelah itu Ronggowarsito mengajarkan wejangarmsaisanya demikian:

Ingsun anekseni ing Datingsun dhewe, satuhune aaP&ngeran
anging Ingsun, lan anekseni Ingsun satuhune Muhainkua
utusan Ingsun, iya sajatine kang aran Allah iku &adhgsun,
Rasul iku rahsaningsun, Muhammad iku cahyaningsanngsun
kang urip ora kena ing pati, iya Ingsun kang elorg kena ing
lali, iya Ingsun kang langgeng ora kena owah gingahanan jati,
lya Ingsun kang waskitha ora kasamaran ing sawiji-\lya
Ingsun kang amurba amisesa, kang kawasa wicaksana o
kukurangan ing pangerti, byar sampurna padhangwearagan,
ora karasa apa-apa, ora katon apa-apa, amung Indsang
angliputi ing alam kabeh kalawan kodratingsun

Hal ini sesuai dengan berbagai dalil nagli dalamQAl'an.

Adapun di antara ayat yang menyatakan keesaan il
(163520 path) 155 50 w 3 Y g 1) 2

Adapun Tuhanmu itu adalah Tuhan yang Esa, tidak Tadaan

melainkan dia yang Maha Pengasih lagi Maha Pengay@85. Al

Bagarah : 163j°

Menurut pendapat Muhammad Thahir Badrie, batadahiyyah
adalah “kepercayaan untuk menetapkan bahwa sifath&ean itu
hanyalah milik Allah belaka dengan penyaksian bahdak ada Tuhan
selain Allah yang dilahirkan dengan mengucapkamial ThayibahLaa

ilaaha illallah”.? Selain itu makhluk hanya berbakti kepada Allatasaj

23 Zainuddin,llmu Tauhid Lengkap(Jakarta : Rineka Cipta, 1992), him. 17
24 Mahmud Junusp. cit.,him. 23
% Muhammad Thahir Badriep. cit, him. 25
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Jika ia mendapat musibah, ia lari, mengadu daretsrsliri hanya kepada
Allah, kalau ia mengerjakan amalan maka tujuan atgm hanya Allah
semata.

Hal ini sebagaimana keyakinan akan keesaan AllddindaVirid
Hidayat Jati yang diajarkan dan tulis oleh Ronggsit@ dalam serat
disebutPanetep Santosaning Imarang berbunyi

Ingsun anekseni, satuhune ora ana pangeran amuysuin lan
anekseni Ingsun satuhune Muhammad iku utusan Itfgsun

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Akuai)] dan
Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan-Ku.

Ajaran tersebut menerangkan tentang kenyataan Aliethah Zat
Yang Maha Esa. Syahadat ini mengajarkan dengan jalmberi tahu
secara batin tentang penguat keyakinan manusiamdadenghayati yang
senyata-nyatanya hidup manusia pribadi bahwa maradgalah makhluk
ciptaan Allah, manusia bisa hidup karena diberiidgban oleh Allah.
Oleh karena itu manusia harus beri'tigad bahwahAHdalah Maha Esa
dan wajib mentaati segala perintah dan larangan-Nya

Selanjutnya keyakinan akan keesaan Allah juga ritaja oleh
Ronggowarsito dalam ajaran Sasahidan yang berbunyi:

Ingsun Anekseni ing Datingsun dhewe, satuhune oaa a

Pengeran amung Ingsun, lan nekseni Ingsun satuhune

Muhammad iku utusan Ingsun.

Ronggowarsito menerangkan bahwa sesungguhnya tatik
Tuhan selain Aku (Allah), dan Aku bersaksi bahwasusgguhnya
Muhammad itu utusan-Ku. Kalimat yang mempunyai, &ku bersaksi,
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan Aku beidaéswa Muhammad
adalah utusan Allah. Kalimat syahadat ini merupakawolusi rohani yang
Maha Dasyat, sebuah proklamasi kemerdekaan jiwiapeajajahanlah-
ilah yang tercipta dalam sejarah; sebagaimana yangndiidNabi Ibrahaim

dalam masa pencarian Tuhan Yang Maha Benar. Aplkdlilmat tersebut

%6 RonggowarsitoWirid Hidayat Jati terj. R. Tanojo, (Surakarta: t. p, 1954), him. 10
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dianalis dengan arti katdah ” sebagai pelindung, yang menguasai aturan
hukum alam, penguasa yang tunggal, yang ditaatkanakan didapati
implikasi yang dapat menimbulkastatemerbahwa tidak ada pelindung,
tidak ada penguasa tunggal, tidak ada yang disaatra mutlak kecuali
Allah SWT.

Dengan mengetahui makna tersebut tanpa ada peragachaibm
keseharian, manusia tidak akan pernah dapat memysdingnya ajaran
Islam. Perbedaan antara orang yang beriman dengaig yang tidak
beriman bukan hanya terletak pada kalimat tauhydh@dat) saja, sebab
beberapa kata tidak akan dapat membuat perbedamn begitu besar
diantara manusia. Kekuatan yang sesungguhnyaatenbetda penerimaan
secara utuh dan mutlak terhadap ajaran Islam daerggannya di dalam
kehidupan nyata. Hal ini disebabkan, tauhid dalgkam diyakini sebagai
tauhid i'tigodi ilmi (keyakinan teoritis) dan tauhidmali suluki(tingka
laku praktis).

Syahadat yang benar adalah harus mendasarkanestgstghuan
dan pengertian terhadap apa yang diyakini kebengaarDalam hal ini
syahadat yang benar yang harus dimulai dengan jengetahuan dan
pengertian yang benar tentang Allah SWT. sehinggghaglat dapat
dikatakan sebagai puncak klimak, titik kulminashde@seimbangan akhir
dari pengetahuan, pengertian, kesadaran seseaatang wujud Allah
dan keilahi-an-Nya.

Hal ini sebagaimana dalam ajaran Wirid Hidayat, Je¢belum
mengajarkan tentang syahadat terlebih dahulu di amuengan
pengetahuan dan pengertian tentang keesaan Allsérthepenciptaan-
Nya, yaitu bahwa Allah adalah Zat Yang Maha Esa Naha Awal
sebelum penciptaan alam semesta (ajaran adanya Kathudian
menyadari tentang penciptaan alam semesta (ajasdrana Zat Yang
Maha Kuasa) setelah mengetahui, mengerti dan manyttang wujud
Allah beserta keilahian-Nya, baru kemudian menegaglalimat syahadat

la ilaaha ilallah.
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Dengan demikian penanaman tauhid ke dalam diri sianakan
membawa manusia pada kedudukannya yang mulia darghmedaki
manusia untuk memakai atribut manusia tauhid yartagwa. Manusia
tauhid ini merupakan manusia yang hidup dengan-mik ilahiyah,
yaitu manusia yang mengaktualisasikan nilai-nilatukanan. Misalnya
Allah Maha Penyayang, maka manusia sebagai maliyakhendaknya
dapat mengimplementasikan nilai ketauhidannya yaitengan
menyayangi sesama manusia dan sesama makhluk daiAfigh Maha
Penolong maka manusia hendaknya hidup saling megalengan sesama
makhluk.

Nilai Asma dan Sifat

Nilai Asmadan Sifat ini maksudnya adalah suatu kepercayaan da
keyakinan bahwa hanya Allah sendirilah yang bedtak nama dan sifat-
sifat-Nya. Dari pengertian itu, jelaslah bahasma wa sifafllah berdiri
di atas tiga asas yaitu:

a. Meyakini bahwa Allah Maha Suci dari kemiripan demgaakhluk dan
dari segala kekurangan.

b. Mengimani seluruh nama dan sifat Allah yang adardaRl Quran
dan Hadis tanpa mengurangi atau menambahi, dam taxgmgubah
atau mengabaikan.

c. Menutup keinginan untuk mengetalkaifiyah (kondisi) sifat-sifat itu.

Dalam SWHJ Ronggowarsito mengajarkannya dalam dalam
sebagian wirid wejangan sasahidan yang berbunyi

".., Iya Ingsun kang urip ora kena ing pati, iya Ingskang eling
ora kena inglali, iya Ingsun kang langgeng ora kemeah gingsir
kahanan jati, iya Ingsun kang waskitha ora kasamaray sawiji-
wiji, iya Ingsun kang amurba amisesa, kang kawasakgana ora
kukurangan ing pangerti, byar sampurna padhangwearagan,
ora karasa apa-apa, ora katon apa-apa, amung Indsang
angliputi ing alam kabeh kalawan kodratingsun

Untuk mentauhidkan nama dan sifat-Nya Ronggowarsignerangkan
dengan cara mensucikan dan mengagungkan Allah dedsempurnan-

Nya.
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Dalam pendidikan ini, Ronggowarsito menegaskan dan
menjelaskan bahwa Allah memiliki sifat-sifat yangak sama dalam
subtansi dan kapasitasnya dengan makhluk. Perbedaan itupesti m
diyakini walaupun dari segi bahasa yang digunakatokumerujuk sifat
tersebut sama.

Allah menyerukan kepada setiap muslim agar menandikya
dari sifat-sifat negatif, yaitu memiliki sifat yantidak beristri, tidak
bersekutu, tidak memiliki tandingan dan menyurumuossz&a agar hanya
berlindung kepada-Nya. Dia tidak memerlukan isatatidak mengantuk
dan lelah. Dia tidak mati, tidak bodoh, tidak lugen tidak memiliki sifat-
sifat kekurangan lainnya. Hal tersebut sebagaintatam ajaran SWHJ
yang ada pada ajaran adanya Zat yang menerangkama bsesungguhnya
Yang Maha suci itu meliputi sifat-Ku (Allah), memiea nama-Ku (Allah),
menunjukkan kepada perbuatan-Ku (Allah). Selain ajaran tentang
mensucikanasmadan sifat Allah yaitu ada pada ajaran Sasahidag yan
artinya ; Akulah (Allah) yang hidup tidak akan makkulah yang selalu
ingat tidak akan lupa, Akulah yang kekal tidak guErubahan dalam
segala keadaan, Akulah yang bijaksana tidak adaraegan di dalam
pengertian, sempurna terang benderang tidak tédedakelihatan, hanya
Aku yang meliputi alam semesta karena kodratKu.

Ajaran tersebut mengajarkan bahwa nama dan sifahAtiu suci
dan sempurna, tidak ada kekurangan sedikitpurmIstdah mengajarkan
tentang sembilan puluh sembilan nama-nama Tuhantukun
mengungkapkan kekuasaan-Nya di dunia dan pemedihaedas-Nya,
tetapi ia menekankan bahwa “Tiada sesuatupun yangpa seperti Dia”.
Firman Allah

=gl 1 g gl a2 180 s T 2N coglatd b
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2" R. Ng. Ronggowarsito, dkkHidayat Jati Kawedhar Sinartan Wawasan Islam
(Surabaya : Citra Jaya, 1984), him. 99
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(Dia) Pencipta langit dan bumi. dia menjadikan bkgmu dari
jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenetang
ternak pasangan- pasangan (pula), dijadikan-Nya ukam
berkembang biak dengan jalan itu. tidak ada sepuatwyang
serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha mendedgar
Melihat. (Q.S. Asy Syura: 1£¥.

Dalam ayat kursi Allah SWT. telah mensifati diri-?&Nysendiri
dengan sifat Tuhan Yang Maha Tinggi, yang berhaerdbah secara
hakiki seperti Maha Hidup, Maha Berdiri Sendiri, hMaMemiliki, Maha
Berilmu, Maha Kuasa dan sebagainya. Namun dalamtessebut Allah
juga merinci sifat-sifat kekurangan yang dinafikanjsalnya kalimat

<
n o7

05 Y3 w sisk Y " yang berarti, “Dia tidak mengantuk dan tidakapul

tidur”.?® Ayat ini menegaskan bahwa sembahan yang hak, tidsé
dikuasai oleh rasa kantuk dan tidak pernah jatubdtam tidur. Dia suci
dari sifat kekurangan dan sifat-sifat_yang serwgragedn makhluknya.

Dengan demikian, walaupun sebutan dan &ataa wa sifafuhan
menyerupai manusia, akan tetapi hakikat dari naamaanitu tidaklah
sama dengan apa yang berlaku pada makhluk atau smanu
transendensinya selalu terjaga di dalam Al Qur’an.

Kaitannya dengan pendidikan tauhid, dimeasima dan sifat
memegang peranan yang sangat penting. Diibaradsaosang tidak akan
sayang kepada orang lain kalau dia sendiri tidakgameal orang tersebut,
begitu juga halnya jika dikaitkan dengan Allah. &g hamba akan lebih
dekat dengan Tuhannya manakala ada suatu prosgenadsn dengan
Tuhannya (Allah) yaitu pengenalan dengan nama datiNya. Dengan
mengenal nama dan sifat-Nya, seorang hamba akaoolmememahami
apa keinginan Tuhannya, yang disukai dan yang dibénhannya
sehingga pengenalan itu nantinya menimbulkan kamimtpada Tuhan
(Allah).

% Mahmud Junusp. cit,, him. 436
#|bid, him. 39



